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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
penggunaan teknik card sort pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 13 Ngabang. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Dan penelitian ini bersifat kolaboratif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan teknik card sort mengalami peningkatan dalam setiap 
siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I 
hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 65 dengan persentase 37,5%. 
Sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 78,75 
dengan persentase 100%. Dengan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa tersebut, maka pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan teknik card sort dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Ngabang.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Teknik Card 
Sort 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the use of card 
sort technique to study Social Sciences to improve learning outcomes 
third grade students of State Elementary School 13 Ngabang. The 
method used is descriptive method. And this research is collaborative. 
Which became a subject in the study of this class action is a teacher 
who is also a researcher and third grade students of State Elementary 
School 13 Ngabang. This study was conducted in two cycles. In the 
first cycle of student learning outcomes with an average value of 65 
with a percentage of 37.5%. While in the second cycle student 
learning outcomes increased to 78.75 with the percentage of 100%. 
With the improvement of student learning outcomes, then learning of 
Social Sciences by using the card sort technique can improve learning 
outcomes third grade students of State Elementary School 13 
Ngabang. 
Keyword: Learning Social Science, Engineering Card Sort 
 
eberhasilan pencapaian mata pelajaran IPS dipengaruhi oleh beberapa aspek. 
Salah satu aspek yang mempengaruhi adalah bagaimana cara guru dalam K 
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menyampaikan pembelajaran.  Pembelajaran yang diciptakan oleh guru 
seharusnya adalah pembelajaran yang tidak berpusat pada guru melainkan 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam belajar agar pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran juga 
didukung oleh pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 
sarana untuk mempermudah guru dalam menyampaikan bahan ajar. Adapun 
media yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan teknik Card Sort. 
 Berdasarkan pengalaman yang dihadapi oleh peneliti pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa masih kurang aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru masih kurang menerapkan dan memilih 
teknik yang tepat dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 Karena kurangnya pengetahuan guru untuk menggunakan teknik 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka siswa menjadi tidak bersemangat 
mengikuti pembelajaran dikarenakan siswa merasa bosan dengan cara guru dalam 
menyampaikan pembelajaran yang hanya berpusat kepada guru saja, siswa tidak 
mau bertanya, tidak mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, bahkan 
ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya pada saat pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, kemampuan siswa terhadap pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial masih kurang. Oleh karena itu, hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di Sekolah dasar Negeri 13 Ngabang. 
 Untuk mengatasi permasalahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diperlukan adanya tindakan atau 
langkah yang diambil oleh guru agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Menggunakan Strategi Paikem Teknik Card Sort Di Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 13 Ngabang Kabupaten Landak” 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan strategi 
Paikem teknik Card Sort dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III SDN 13 Ngabang? 
Dari permasalahan tersebut, dirumuskanlah beberapa sub masalah sebagai 
berikut, yaitu (1) Bagaimanakah kemampuan guru merancang pembelajaran IPS 
dengan menggunakan strategi Paikem teknik Card Sort yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa? (2) Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi Paikem teknik Card Sort yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi Paikem 
teknik Card Sort? 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan 
guru merancang pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi Paikem teknik 
Card Sort yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (2) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan strategi Paikem teknik Card Sort yang dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa, (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi Paikem teknik Card Sort  
Menurut Ahmad Susanto (2014:6) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.  
Secara umum tujuan pendidikan IPS pada tingkat SD untuk membekali 
siswa dalam bidang pengetahuan sosial. Secara khusus menurut Ahmad Susanto, 
(2014:31) tujuan pendidikan IPS di SD adalah : a) Pengetahuan sosial yang 
berguna dalam kehidupannya, b) Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, 
dan menyusun alternatif pemecahan masalah nasional yang terjadi dalam 
kehidupan di masyarakat, c) Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga 
masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian, d) Kesadaran 
sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan 
hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut, e) Kemampuan 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi.  
Menurut Sapriya (2009:194) Tujuan mata pelajaran IPS di sekolah dasar 
adalah sebagai berikut: (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan (4) Memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetensi dalam masyarakat majemuk, di 
tingkat lokal, nasional, maupun global. 
Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seperti yang 
disebutkan oleh Arnie Fajar (2009: 111) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (a) 
Manusia, tempat, dan lingkungan, (b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (c) 
Sistem, sosial, dan budaya, dan (d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.  
Menurut Sumantri dan Johar (2001:36): (a) Strategi merupakan suatu keputusan 
bertindak dari guru dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan 
yang tersedia untuk mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara 
lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan. Lingkungan disini adalah 
lingkungan yang memungkinkan siswa belajar dan guru mengajar. Sedangkan 
kondisi dimaksudkan sebagai suatu iklim kondusif dalam belajar dan mengajar 
seperti disiplin, kreativitas, inisiatif, dan sebagainya, (b) Strategi merupakan garis 
besar haluan bertindak dalam mengelola proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien, (c) Strategi dalam proses belajar 
mengajar merupakan suatu rencana yang dipersiapkan secara seksama untuk 
mencapai tujuan-tujuan belajar, dan (d) Strategi merupakan pola umum perbuatan 
guru-siswa di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.  
Strategi menurut Kemp (Rusman, 2012:132) adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien.  
Teknik Card sort  merupakan salah satu tipe metode belajar aktif yang 
memanfaatkan kegiatan kelompok. Menurut Silberman, Mel. (2009: 171) 
menjelaskan bahwa card sort  (memilah dan memilih kartu) adalah kegiatan 
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kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 
fakta tentang suatu objek atau mengulangi informasi. Silberman menjelaskan lagi 
bahwa pada pembelajaran aktif tipe card sort  ini guru menggunakan media kartu 
yang berisi informasi atau contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. Kartu 
dibagikan kepada siswa, kemudian siswa melakukan usaha untuk menemukan kartu 
berkategori sama. (http://eprints.uny.ac.id/15620/10/08/2015/2.44wib).  
Menurut Fahrul Razi (2011:169-171) langkah-langkah teknik card sort  
adalah sebagai berikut: (a) Berilah masing-masing peserta didik kartu indeks yang 
berisi informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori, (b) Mintalah 
peserta didik untuk berusaha mencari temannya di ruang kelas dan menemukan orang 
yang memiliki kartu dengan kategori sama, (c) Biarkan peserta didik dengan kartu 
kategorinya yang sama menyajikan sendiri kepada orang lain, (d) Selagi masing-
masing kategori dipresentasikan, buatlah beberapa poin mengajar yang guru rasa 
penting. 
Menurut Sudjana (1989: 22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Menurut Dimyati 
(2013: 3), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Thobroni (2015: 20) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. 
Wahidmurni, dkk (http://eprints.uny.ac.id/7832/3/bab%202%20-
%2008108244129.pdf/10/08/2015/ 2.09wib)  menjelaskan bahwa seseorang dapat 
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya 
perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi 
kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. 
 Penilaian terhadap belajar siswa adalah hal yang sangat penting dilakukan 
oleh guru setelah melaksanakan proses pembelajaran. Dengan adanya penilaian 
memberikan gambaran bagi guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan 
tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut 
Thobroni (2015: 28-30) Berhasil atau tidaknya pembelajaran IPS dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor yang dibedakan menjadi 2 golongan sebagai berikut: 1) 
Faktor Individual yang didalamnya mencakup kematangan atau pertumbuhan 
siswa, kecerdasan atau intelegensi, latihan dan ulangan, mootivasi, dan faktor 
pribadi, 2) Faktor Sosial yang didalamnya mencakup keluarga atau keadaan 
rumah tangga, suasana dan keadaan keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang digunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia, dan faktor motivasi sosial. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2012:67) Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian. Suharsimi (2014:56) metode deskriptif adalah paparan 
informasi tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian sebagaimana adanya. 
 Bentuk penelitian ini menggunakan bentuk Penelitian tindakan Kelas 
(PTK). Menurut Hopkins: PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, 
yang dilakukan oleh pelaku tindakan utuk meningkatkan kemantapan rasional dan 
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman 
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terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014:3) Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. 
 Penelitian ini bersifat kolaboratif. Dan dalam pelaksanaannya terdapat  
tahapan-tahapan dalam PTK yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
 Subjek penelitian adalah guru yang juga sebagai peneliti dan yang diteliti, 
serta seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Ngabang. Tempat penelitian 
ini adalah di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Ngabang. Waktu penelitian yaitu 
siklus I pada hari senin tanggal 31 Agustus 2015, dan penelitian siklus II pada hari 
senin tanggal 07 September 2015 Tahun Ajaran 2015/2016. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
adalah (1) observasi langsung oleh teman sejawat dengan menggunakan lembar 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 
Ngabang. (2) studi documenter yang berisi data hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan teknik 
card sort di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Ngabang. 
 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
lembar observasi dan dokumentasi hasil belajar siswa. 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
teknik card sort, dapat dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut: 
 
Skor rata-rata =     
 
Untuk menjawab sub masalah kedua berupa data skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
teknik card sort, dapat dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut: 
 
Skor rata-rata =     
 
Untuk menjawab sub masalah ketiga berupa data skor peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan teknik 
card sort dari tes yang diberikan, sebagai berikut: 
 
a. Nilai rata-rata =    
 
b. Persentase ketuntasan =         xx 100% 
 
 
 
 
 
Jumlah skor 
Jumlah aspek 
Jumlah skor  
Jumlah aspek 
Jumlah nilai  
Jumlah siswa 
Jumlah siswa yang tuntas 
Jumlah seluruh siswa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
teknik card sort siklus I dilaksanakan pada hari senin tanggal 31 Agustus 2015, 
2x35 menit jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti 
dan guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
Kolaborator menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi (IPKG 1) dan menilai kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi (IPKG 2). 
Adapun hasil pengamatan dan penilaian pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 1,66 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,25 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,33 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,6 
E. Penilaian Hasil Belajar 1,66 
 Skor Rata-rata IPKG 1 2,3 
 
 Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil observasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata skor 2,3 dikategorikan 
cukup. 
 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
I.  Pra Pembelajaran 2,5 
II. Membuka Pembelajaran 2 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,40 
IV. Penutup 2,33 
 Skor Rata-rata IPKG 1 2,30 
 
 Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata skor 2,30 dikategorikan 
cukup. 
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Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1. Alien Natalia 70 
2. Amelya Olivia 60 
3. Andra Paula Alpana 50 
4. Arya Pratama 90 
5. 
6. 
Faisal Gilang Safitrah 
Gersom 
50 
60 
7. Jerikus Mandago 90 
8. Maura Dikta 50 
 Jumlah 
Rata-rata 
KKM 
520 
65 
65 
 
 Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa masih ada siswa yang 
belum mencapai nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 65. 
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
teknik card sort siklus II dilaksanakan pada hari senin tanggal 07 September 2015, 
2x35 menit jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti 
dan guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
Kolaborator menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi (IPKG 1) dan menilai kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi (IPKG 2). 
Adapun hasil pengamatan dan penilaian pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,33 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,4 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,33 
 Skor Rata-rata IPKG 1 3,32 
 
 Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil observasi kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus II dengan rata-rata skor 3,32 dikategorikan baik. 
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Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
I.  Pra Pembelajaran 4 
II. Membuka Pembelajaran 3,5 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,10 
IV. Penutup 3 
 Skor Rata-rata IPKG 1 3,4 
 
 Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II dengan rata-rata skor 3,4 dikategorikan 
baik. 
 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1. A N 80 
2. A O 80 
3. A P A 80 
4. A P 90 
5. 
6. 
F G S 
G 
80 
70 
7. J M 70 
8. M D 80 
 Jumlah 
Rata-rata 
KKM 
630 
78,75 
100% 
 
 Berdasarkan tabel 6 diatas, menunjukkan bahwa seluruh siswa 
mendapatkan nilai tuntas dan mencapai nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), yaitu 65. 
 
Pembahasan 
 Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan teknik card sortdi kelas III Sekolah dasar Negeri 13 Ngabang 
selama melaksanakan penelitian tindakan kelas mengalami peningkatan. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus, pelaksanaan siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2015 dan siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 07 september 2015. Keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 
dilihat dari kesiapan guru dalam proses pembelajaran sebagai peneliti. 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh kolaborator, tentang kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan skor rata-rata 2,3 
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(cukup) dan pada siklus II kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
dengan skor rata-rata 3,32 (baik). Adapun rekapitulasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI  SKOR  
   Siklus I Siklus II  
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran  1,66 3,33  
B. Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
 2,25 3,25  
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
 3,33 3,33  
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran  2,6 3,4  
E. Penilaian Hasil Belajar  1,66 3,33  
 Skor Rata-rata IPKG 1  2,3 3,32  
 
 Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
juga mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan skor rata-rata 2,30 (cukup) dan pada siklus II kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran meningkat dengan skor rata-rata 3,4 (baik). 
Adapun rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
  Siklus I Siklus II 
I.  Pra Pembelajaran 2,5 4 
II. Membuka Pembelajaran 2 3,5 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,40 3,10 
IV. Penutup 2,33 3 
 Skor Rata-rata IPKG 1 2,30 3,4 
 
 Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan teknik card sort di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Ngabang 
mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 65 
dan pada siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan skor rata-rata 78,75. 
Adapun hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan teknik card sort di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Ngabang 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
 
 
10 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No  Nama 
Siswa 
Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
   Tuntas  Tidak 
tuntas 
 Tuntas  Tidak 
tuntas 
        
1. A N 70 √  80 √  
2. A O 60  √ 80 √  
3. A P A 50  √ 80 √  
4. A P 90 √  90 √  
5. F G S 50  √ 80 √  
6. G 60  √ 70 √  
7. J M 90 √  70 √  
8. M D 50  √ 80 √  
Jumlah 
Rata-rata 
KKM 
520   630   
65   78,75   
65   65   
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas III SDN 13 Ngabang 
dengan menggunakan teknik Card Sort pada siklus I (IPKG I) adalah 2,3 (cukup) 
dan pada siklus II (IPKG I) adalah 3,32 (baik). Dalam hal ini kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 1,02. (2) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran IPS 
pada siswa kelas III SDN 13 Ngabang setelah menggunakan teknik Card Sort 
pada siklus I (IPKG II) adalah 2,30 (cukup) dan pada siklus II (IPKG II) adalah 
3,4 (baik). Dalam hal ini kemampuan guru melaksanakan pembelajaran  
mengalami peningkatan sebesar 1,1. (3) Kemampuan hasil belajar siswa kelas III 
SDN 13 Ngabang pada mata pelajaran IPS setelah menggunakan teknik Card Sort 
pada siklus I adalah 65 (cukup) dari 8 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 
37,5%. Dari keseluruhan tersebut 3 siswa yang tuntas (83,33%) dan 5 siswa yang 
belum tuntas (54%). Dari hasil belajar siklus I tersebut sudah dalam kategori 
cukup. Hasil belajar siswa dalam siklus I sesuai dengan KKM yang ditetapkan 
oleh SDN 13 Ngabang adalah 65. Kemampuan siswa sudah baik dan ada 
peningkatan. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa adalah 78,75 (baik) 
dari 8 siswa yang telah tuntas semua (100%). Dari kedua siklus yang dilaksanakan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 13,75. Persentase ketuntasan 
belajar siswa terjadi peningkatan sebesar 62,5%. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah : 
(1) Kepada guru kelas agar siswa tidak merasa bosan saat proses pembelajaran 
maka guru sebaiknya melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran. (2) Guru 
secara umum dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru menentukan dan 
memilih strategi dan teknik yang sesuai supaya pembelajaran lebih bervariasi. (3) 
Kepada kepala sekolah agar memberikan bimbingan dan motivasi dalam proses 
pembelajaran supaya semua guru lebih aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa memperoleh peningkatan. 
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